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 Abstrak 

 

 

 

 

 

Apotek RSUD HAMS Kisaran sering terjadi kehabisan stok obat, dikarenakan 

banyaknya permintaan dari konsumen, serta sering terjadi pesediaan obat yang 

berlebihan, sehingga terjadi penumpukan obat yang dapat menyebabkan terjadinya 

kadaluarsa pada obat yang ada dan menimbulkan kerugian karena obat yang kadaluarsa 

harus dimusnahkan. Demi mengatasi masalah diatas, penulis menuangkan ide untuk 

merancang sebuah sistem terkomputerisasi yang didukung dengan metode penunjang 

yang dipilih dalam proses persediaan obat di Apotek RSUD HAMS Kisaran untuk 

memastikan agar persediaan dapat memenuhi kebutuhan yang ada. Penelitian ini 

merancang suatu sistem persediaan stok obat yang dapat membantu dalam 

mengoptimalkan aktivitas pergudangan yang dilakukan dengan menggunakan metode 

Supply Chain Management (SCM) yang merupakan suatu pendekatan yang digunakan 

untuk mencapai pengintgrasian yang lebih efisien dari distributor, retailer dan pasien. 

Supply Chain Management (SCM) merupakan pendekatan integrative untuk mengelola 

aliran produk, informasi dan uang secara terintegrasi yang melibatkan pihak-pihak mulai 

dari hulu ke hilir yang terdiri dari pemasok, pabrik, jaringan distribusi maupun jasa-jasa 

logistik. Supply Chain Management (SCM)  mampu mengatasi masalah persediaan agar 

produk dalam keadaan tersedia dan layak. Manfaat penerapan Supply Chain 

Management (SCM)  yaitu untuk memenuhi kepentingan dalam pemenuhan persediaan 

barang yang mempunyai sifat cepat habis, persediaan barang merupakan hal yang sangat 

penting bagi perusahaan atau instansi.  

 

Kata Kunci : RSUD, SCM, Apotek 

 

Abstract 

The Pharmacy of RSUD HAMS Kisaran often runs out of drug stock, due to the large 

number of requests from consumers, and there is often an excessive supply of drugs, 

resulting in a buildup of drugs which can cause expiration of existing drugs and cause 

losses because expired drugs must be destroyed. In order to overcome the above 

problems, the authors put forward the idea to design a computerized system that is 

supported by the selected supporting method in the drug supply process at the HAMS 

Kisaran Hospital Pharmacy to ensure that supplies can meet existing needs. This study 

designed a drug stock inventory system that can assist in optimizing warehousing 

activities carried out using the Supply Chain Management (SCM) method which is an 

approach used to achieve a more efficient integration of distributors, retailers and 

patients. Supply Chain Management (SCM) is an integrative approach to managing the 

flow of products, information and money in an integrated manner involving parties from 

upstream to downstream consisting of suppliers, factories, distribution networks and 

logistics services. Supply Chain Management (SCM) is able to solve inventory problems 

so that products are available and feasible. The benefit of implementing Supply Chain 

Management (SCM) is to fulfill interests in fulfilling inventory of goods that run out 

quickly, inventory is very important for companies or agencies. 
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1. PENDAHULUAN 
Teknologi informasi merupakan teknologi berkembang pesat, memberikan manfaat yang besar bagi kehidupan 

manusia, ini disebabkan oleh kemudahan yang diberikan baik dari segi pengolahan data maupun penyajian informasi 

persediaan barang yang diberikan sistem informasi yang ada pada organisasi, instansi atau perusahaan. Teknologi 

informasi pada hakikatnya adalah alat untuk mendapatkan nilai tambah dalam menghasilkan suatu informasi yang cepat, 

lengkap, akurat, transfaran dan mutakhir. Apotek RSUD HAMS Kisaran merupakan salah satu Apotek yang ada di RSUD 

HAMS Kisaran yang bertujuan untuk meningkatkan akses masyarakat terhadap pelayanan obat yang ditujukan untuk 

semua golongan masyarakat, bahkan petugas kesehatan seperti klinik praktek dokter sekalipun. Demi berupaya untuk 

meningkatkan kualitas dalam pelayanan terhadap pasien, dalam menghadapi ketatnya persaingan dengan apotek lain 

menuntut pihak manajemen apotek untuk menerapkan strategi yang tepat demi mendukung proses pelayanannya.  
Apotek RSUD HAMS Kisaran merupakan sebuah apotek yang memiliki banyak pasien, dimana apotek ini juga 

memberikan pelayanan resep dokter, dan masyarakat setempat terkhusus untuk masyaratak yang berada di daerah 

kabupaten asahan. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan manajemen Apotek RSUD HAMS Kisaran 

bahwa didalam sistem manajemen persediaan obat permintaan obat dilakukan 3 (tiga) bulan sekali, dengan melihat  e-

katalog di website LKPP. Apotek RSUD HAMS Kisaran sering terjadi kehabisan stok obat, dikarenakan banyaknya 

permintaan dari konsumen, serta untuk beberapa jenis obat lainnya sering terjadi pesediaan obat yang berlebihan, sehingga 

terjadi penumpukan obat yang dapat menyebabkan terjadinya kadaluarsa pada obat yang ada dan menimbulkan kerugian 

karena obat yang kadaluarsa harus dimusnahkan.  

Demi mengatasi masalah tersebut, penulis menuangkan ide untuk merancang sebuah sistem terkomputerisasi yang 

didukung dengan metode penunjang yang dipilih dalam proses persediaan obat di Apotek RSUD HAMS Kisaran untuk 

memastikan agar persediaan dapat memenuhi kebutuhan yang ada. Penelitian ini merancang suatu sistem persediaan stok 

obat yang dapat membantu dalam mengoptimalkan aktivitas pergudangan yang dilakukan dengan menggunakan metode 

Supply Chain Management (SCM) yang merupakan suatu pendekatan yang digunakan untuk mencapai pengintgrasian 

yang lebih efisien dari distributor, retailer dan pasien. Supply Chain Management (SCM) merupakan pendekatan 

integrative untuk mengelola aliran produk, informasi dan uang secara terintegrasi yang melibatkan pihak-pihak mulai dari 

hulu ke hilir yang terdiri dari pemasok, pabrik, jaringan distribusi maupun jasa-jasa logistik. 

Supply Chain Management (SCM)  mampu mengatasi masalah persediaan agar produk dalam keadaan tersedia dan 

layak. Manfaat penerapan Supply Chain Management (SCM)  yaitu untuk memenuhi kepentingan dalam pemenuhan 

persediaan barang yang mempunyai sifat cepat habis, persediaan barang merupakan hal yang sangat penting bagi 

perusahaan atau instansi [1][2]. 

 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1 Tahapan Penelitian 

Untuk membantu dalam penyusunan penelitian ini, maka perlu adanya susunan kerangka kerja (framework) yang jelas 

tahapan-tahapannya. Kerangka kerja ini merupakan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penyelesaian masalah 

yang akan dibahas. Adapun kerangka kerja yang penulis lakukan dapat dilihat dari gambar di bawah ini [3]: 

 
Gambar 1. Kerangka Kerja 
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2.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang sifatnya sistematis dan objektif dengan tujuan untuk 

memperoleh dan mengumpulkan data dan informasi yang diteliti secara detail dan benar. Dalam menyelesaikan Skripsi 

ini penulis melakukan teknik pengumpulan data sebagai berikut[4][5]: 

a. Penelitian Lapangan  

Penelitian lapangan yang penulis lakukan adalah penelitian dan pengambilan data-data yang diperlukan langsung 

ditempat penelitian. 

b. Penelitian Kepustakaan  

Penelitian kepustakaan dilakukan dengan cara mengumpulkan data dari buku-buku dan jurnal, yang memuat 

sejumlah teori yang berhubungan dengan penulisan skripsi.  

c. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan cara bertanya secara langsung maupun tidak langsung kepada Ketua Farmasi yang 

ada di Apotek RSUD HAMS Kisaran. 

 

2.3 Aliran Sistem Informasi (ASI) Baru 

Analisis sistem usulan merupakan bentuk pemecahan masalah yang terjadi pada sistem lama dengan pengembangan 

sistem baru  [6][7]. Untuk itu akan dibuat analisis sistem informasi yang sudah terkomputerisasi sehingga dapat 

memberikan kemudahan terhadap managemen persediaan obat agar menjadi lebih efesien dan efektif. Berikut adalah 

prosedur yang diusulkan pada pengelolaan persediaan obat pada Apotek RSUD HAMS Kisaran. 
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Gambar 2. Aliran Sistem Informasi (ASI) Baru 
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2.4 Use Case Diagram 

Use case diagram merupakan gambaran fungsionalitas dari suatu sistem, sehingga pengguna sistem paham dan 

mengerti mengenai kegunaan sistem yang akan dibangun[3][8][9]. 

 

 
Gambar 3. Use Case Diagram 

 

2.5 Class Diagram 

Class diagram menggambarkan struktur dan dekripsi class, pakage dan objek beserta hubungan satu dengan yang 

lain [10][11][12]. Berikut merupakan class diagram dari managemen persediaan obat pada Apotek RSUD HAMS 

Kisaran : 

 

 
Gambar 4. Class Diagram 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Login 

Tampilan login merupakan tampilan dimana admin pertama kali membuka program dan melakukan proses login 

untuk dapat masuk menggunakan sistem ini. 

 

 

Gambar 5. Tampilan Login 

3.2 Menu Utama 

Tampilan menu utama merupakan tampilan setelah login yang terdapat beberapa menu-menu untuk menjalankan system. 

 

Gambar 6. Tampilan Menu Utama 

 

3.3 Obat Masuk 

Tampilan data obat masuk merupakan tampilan seluruh data-data obat atau obat masuk yang telah di proses dalam sistem. 
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Gambar 7. Tampilan Obat Masuk 

3.4 Hitung EOQ 

Tampilan data hitung eoq merupakan tampilan seluruh data-data hasil perhitungan eoq yang telah di proses dalam 

system.  

 

Gambar 8. Hitung EOQ 

3.5 Cetak Data Hasil EOQ 

Tampilan cetak data hasil EOQ merupakan hasil cetak atau print data hasil eoq yang telah di proses dalam system. 

 

Gambar 9. Print Hasil EOQ 
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4. KESIMPULAN 
Dari penelitian ini dapat disimpulkan beberapa yang menjadi kesimpulan mendasar pada penelitian ini diantaranya 

adalah 1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, selama ini Apotek RSUD HAMS Kisaran melakukan 

persediaan stok obat dilakukan secara manual dengan menggunakan catatan buku besar saat obat datang ke apotek dan 

juga sistem manajemen persediaan obat permintaan obat dilakukan 3 (tiga) bulan sekali, dengan melihat ekatalog di 

website LKPP; 2. Hasil merancang dan membangun sistem persediaan stok obat di Apotek RSUD HAMS Kisaran ini 

dapat meningkatkan kinerja pegawai apotek dan memudahkan admin dan gudang dalam proses penginputan data barang 

masuk dan keluar dan dapat mengontrol persediaan obat karena tersedianya informasi stok obat dalam sistem yang dibuat 

serta dapat menghasilkan laporan dengan cepat dan mudah; 3. Berdasarkan hasil menerapkan Supply Chain Management 

dapat mempercepat proses pelayanan dan persediaan stok obat di Apotek RSUD HAMS Kisaran mulai proses pengecekan 

persediaan obat penginputan data barang masuk dan keluar dengan cepat dan mudah serta menghemat waktu sehingga 

tidak terjadi kesalahan dalam menghitung jumlah persedian barang yang ada. 
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